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Astronomi merupakan cabang ilmu dari ilmu alam atau sains yang melibatkan pengamatan 
bendal langit atau celestial being seperti halnya bintang, planet, komet, nebula, gugus bintang, 
atau galaksi serta fenomena alam yang terjadi di luar atmosfer Bumi. Minat masyarakat 
Indonesia khususnya terhadap bidang astronomi dan astrofisik cukup tinggi. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya minat anak-anak sekolah yang ingin mempelajari lebih lanjut mengenai 
astronomi dan alam semesta dan juga diselengarakannya International School of Young 
Astronomers yaitu sebuah festival internasional bagi para astronom muda. Selain itu di kota 
Yogyakarta terdapat JAC atau Jogjakarta Astronomy Club yang merupakan induk organisasi 
astronomi amatir yang ada di Indonesia pada regional Yogyakarta. Menurut situs resmi 
Jogjakarta Astronomy Club di Yogyakarta terdapat 41 anggota tetap dan 6 klub astronomi yang 
berbasis sekolah. Meskipun terdapat minat masyarakat yang besar, namun karena tidak 
tersedianya sebuah fasilitas yang mewadahi kegiatan tersebut membuat klub-klub astronomi di 
Yogyakarta sulit untuk mengembangkan kegiatan pengamatan dalam bidang astronomi dan dan 
astrofisik.  
Observatroium dan Museum antariksa di Gunungkidul merupakan pusat penelitian dan 
pengamatan fenomena antariksa yang mampu mewadahi pengamatan astronomi dan astrofisik 
bukan hanya di Yogyakarta tetapi juga di Indonesia. Selain itu fasilitas ini juga dapat mewadahi 
kegiatan masyarakat yang mempunyai minat dalam bidang astronomi sebagai sarana 
pembelajaran tentang astronomi dan astrofisik. Tampilan bangunan diolah agar bangunan 
mendapatkan citra hi-tech expression yang di dapat dari pendekatan arsitektur hi-tech, sehingga 
antara tampilan dan benda-benda serta kegiatan didalam bangunan tersebut dapat saling 
berkaitan dengan konsep bangunan.  
Penggunaan struktur berteknologi tinggi dan konvensional seperti struktur tarik ringan dan 
material berteknologi tinggi yang di perlihatkan secara jelas dan jujur  dapat membantu 
menciptakan hi-tech expresion yang di tampilkan dari tampilan dan wujud bangunan tersebut. 
Dengan terciptanya expresi tampilan bangunan ini, diharapkan dapat menarik minat masyarakat 
datang dan  dapat mewadahi kegiatan masyarakat dalam pengamatan astronomi dan astrofisik di 
Indonesia.  
Kata Kunci : Astronomi dan Astrofisik, Observatorium dan Museum Antariksa, Pusat 
Pembelajaran dan Pengamatan, edukasi, arsitektur hi-tech, hi-tech expression
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